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Abstract— Principals have a strong role in coordinating, mobilizing and matching all 
available educational resources at school. Principal's leadership is one of the factors 
that can encourage schools to be able to realize the vision, mission, goals and 
objectives of their school. The purpose of this research is to find out how the 
leadership role of madrasa leaders towards the quality of learning towards the 5.0 
era. The method used in this research is literature study. The results of this study 
are that there are 7 roles of madrasah principals. In order to achieve the quality of 
learning, Madrasah principals must carry out their roles as managers. The principal 
has 7 roles, which include: as an administrator, as a supervisor, as a manager, as 
an innovator, as a motivator, as an educator, a leader. In addition, in order to reach 
the community 5.0, at least an increase in ability related to ICT good for teachers, 
students and staff. 
 
Keywords— Role of leadership, Principal of Madrasa, Quality of Learning 
 
Abstrak— Kepala sekolah memiliki peran  yang kuat dalam mengkoordinasikan, 
menggerakkan dan menyerasikan semua sumber daya pendidikan yang tersedia 
disekolah. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat 
mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran 
sekolahnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
peran  kepemimpinan  kepala madrasah terhadap mutu pembelajaran  menuju era 
5.0. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka (literature 
study). Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 7 peran kepala madrasah Dalam 
rangka mencapai Mutu pembelajaran , Kepala Madrasah harus melaksanakan 
perannya sebagai manajer.  Kepala sekolah memiliki 7 peran, yaitu meliputi : 
sebagai administrator, sebagai supervisor, sebagai manajer, sebagai innovator, 
sebagai motivator, sebagai educator (pendidik), leader (pemimpin).Selain itu, dalam 
rangka menuju masyarakat 5.0 maka setidaknya dilakukan peningkatan 
kemampuan terkait TIK baik untuk guru, siswa dan staff. 
 
Kata Kunci— Peran  kepemimpinan, Kepala Madrasah, Mutu Pembelajaran 
   
——————————      —————————— 
PENDAHULUAN                                                                      
Globalisasi menjadi tantangan bagi 
masyarakat dunia yang tak mengenal  batas 
wilayah. Era globalisasi memberi dampak 
yang cukup luas dalam berbagai  aspek 
kehidupan, termasuk tuntutan dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Salah satu  
tantangan nyata tersebut adalah bahwa 
pendidikan hendaknya mampu  menghasilkan 
sumber daya manusia yang memiliki 
kompetensi utuh, dikenal  dengan kompetensi 
abad ke-21. Kompetensi abad ke-21 
merupakan kompetensi  utama yang harus 
dimiliki siswa agar mampu berkiprah dalam 
kehidupan nyata  pada abad ke-21. Pada 
abad ke-21 ini, sekolah ditantang untuk 
mampu menciptakan  pendidikan yang dapat 
ikut menghasilkan sumber daya pemikir yang 
mampu ikut membangun tatanan sosial dan 
ekonomi sadar pengetahuan sebagaimana 
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layaknya  warga dunia di abad ke-21 (Etistika, 
2016: 1) 
Pendidikan sangat diperlukan pada diri 
setiap manusia. Banyak hal yang harus 
pemerataan diera revolusi industri 4.0, Jepang 
sudah mulai mencanagkan  era  baru society 
5.0. hal ini tentu saja menuntut setiap orang 
untuk berpikir lebih kritis lagi dibandingkan 
dengan sebelumnya. Salah satu sarana untuk 
mengembangkan sikat kristis pada diri 
seseorang melalui pembelajaran disekolah. 
Beberapa tahun kebelakang, pemerintah 
Indonesia sudah mengganti kurikulum 
pembelajaran di Indonesia.  
Sariono (2013) mengemukakan bahwa 
“kurikulum merupakan landasan yang 
digunakan pendidik untuk membimbing 
peserta didiknya kearah tujuan pendidikan 
melalui akumulasi sejumlah pengetahuan, 
ketrampilan, dan sikap mental”. Jika dulu, 
pemerintah lebih memusatkan kepada teacher 
center, maka di kurikulum terbaru, pemerintah 
lebih menekankan pada student center. Era 
persaingan global saat inimenuntut adanya 
suatu pembelajaran yang bermutu untuk 
memberikan fasilitas bagianak didik dalam 
mengembangkan kecakapan, keterampilan 
dan kemampuan sebagai modal untuk 
menghadapi tantangan di kehidupan global. 
dikorbankan bagi seseorang untuk 
mendapatkan pendidikan yang layak.  
Dengan adanya gempuran globalisasi 
yang merajarela bahkan menguasai setiap lini 
kehidupan, pendidikan menjadi salah satu 
dasar pertahanan setiap orang untuk 
menghadapi berbagai dampak dari globalisasi 
tersebut. Manusia dengan kecanggihan otak 
untuk berpikir, masih perlu adanya 
pengawasan untuk menjadikan berbagai 
pikiran dari manusia terus berkembang sesuai 
dengan perkembangan zaman. Globalisasi 
sendiri membawa berbagai dampak bagi 
bangsa Indonesia. Dampak positif dan 
dampak negatif terus bermunculan disetiap 
persoalan globalisasi. Dengan adanya 
dampak yang ditimbulkan dari globalisasi, 
maka setiap orang perlu berpikir lebih kritis 
dan inovativ untuk menghadapi berbagai 
dampak yang ditimbulkan.  
Kemajuan globalisasi pada mulanya 
dimulai dengan adanya revolusi industri 4.0. 
Lifter dan Tschiener (2013) “prinsip dasar 
industri 4.0 adalah penggabungan mesin, alur 
kerja, dan sistem, dengan menerapkan 
jaringan cerdas di sepanjang rantai dan 
proses produksi untuk mengendalikan satu 
sama lain secara mandiri”. Jaringan internet 
sudah berkembang sangat pesat disemua 
kalangan. Bahkan merambah ke kalangan 
pelajar tingkat menengah pertama. Saat 
revolusi industri pada saat ini masih dikejar 
pemerintah Indonesia guna pemerataan, 
sudah diluncurkan kembali society 5.0. society 
5.0 merupakan era yang dicetuskan oleh 
pemerintah Jepang. Konsep masyarakat yang 
berpusat pada manusia (humancentered) dan 
berbasis teknologi (technology based). Di 
dalam konsep "Society 5.0" ini, manusia akan 
berperan lebih besar dengan mentransformasi 
big data menjadi suatu kearifan baru yang 
pada akhirnya meningkatkan kemampuan 
manusia untuk membuka peluang-peluang 
bagi kemanusian demi tercapainya kehidupan 
bermakna. 
Society 5.0 adalah masyarakat yang 
dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan 
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permasalahan sosial dengan memanfaatkan 
berbagai inovasi yang lahir di era Revolusi 
industri 4.0 seperti Internet on Things (internet 
untuk segala sesuatu), Artificial 
Intelligence (kecerdasan buatan), Big 
Data (data dalam jumlah besar), dan robot 
untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. 
Society 5.0, sebuah masa di mana 
masyarakat berpusat pada manusia yang 
menyeimbangkan kemajuan ekonomi dengan 
penyelesaian masalah sosial oleh sistem yang 
mengintegrasikan ruang dunia maya dan 
ruang fisik. Society 5.0 akan 
menyeimbangkan pembangunan ekonomi dan 
menyelesaikan masalah sosial. 
Kepemimpinan bukan merupakan 
jabatan atau gelar, melainkan adalah sebuah 
kelahiran dari proses yang panjang 
perubahan dalam diri seseorang. Ketika 
seseorang menemukan visi dan misi 
hidupnya, ketika terjadi kedamaian dalam diri 
dan membentuk bangunan karakter yang 
kokoh, ketika setiap ucapan dan tindakannya 
mulai memberikan pengaruh kepada 
lingkungannya, dan ketika keberadaannya 
mendorong perubahan dalam organisasinya, 
pada saat itu seseorang lahir menjadi 
pemimpin sejati. Jadi pemimpin bukan 
sekedar gelar atau jabatan yang diberikan dari 
luar melainkan sesuatu yang tumbuh dan 
berkembang dari dalam diri seseorang 
tersebut. 
Kepala sekolah jika diibaratkan sebuah 
sistem mekanis, kepala sekolah merupakan 
motor utama penggerak bagi sistem tersebut. 
Sistem tidak akan berjalan manakala motor 
penggeraknya kurang optimal bahkan macet 
atau mati. Jika analogi tersebut kita tarik 
dalam dunia manajemen sekolah, maka maju 
mundurnya sekolah, bagus atau buruknya 
kualitas sekolah, sangat ditentukan oleh peran 
kepala sekolah. Maka tidak heran jika ada 
sekolah yang semula rendah kualitasnya, tiba-
tiba menjadi sekolah dengan kualitas unggul 
dan diminati pelanggan pendidikan. 
Dalam keseluruhan proses pendidikan 
di sekolah, pembelajaran merupakan aktivitas 
yang paling utama. Proses pembelajaran 
merupakan inti dari seluruh aktivitas sekolah, 
proses tersebut terwujud dalam bentuk 
interaksi siswa dan guru agar siswa memiliki 
kemampuan akademik, ekonomik, sosial 
pribadi, dan keagamaan. Mutu pembelajaran 
selain tergantung pada mutu siswa dan mutu 
guru, juga tergantung pada tujuh dimensi 
lainnya, yakni kurikulum, kepemimpinan, 
manajemen, sarana-prasarana, masyarakat, 
lingkungan, dan dimensi budaya. 
Faktor kepemimpinan kepala sekolah 
dan guru merupakan komponen dari masukan 
yang paling dominan dalam mempengaruhi 
mutu pembelajaran pada suatu lembaga 
pendidikan. Jika diibaratkan dalam dunia 
militer, kepala sekolah merupakan perwira 
sebagai komando atau panglima perang, dan 
supervisi dan kompetensi sosia, guru 
merupakan prajurit sebagai ujung tombak di 
barisan depan untuk menghancurkan musuh. 
Jadi faktor kepemimpinan kepala sekolah dan 
guru sangat berpengaruh terhadap mutu 
pembelajaran, jika kepala sekolah dan 
gurunya baik, maka mutu pembelajaran yang 
diharapkan juga akan tercapai. Untuk menjadi 
seorang yang menjabat sebagai kepala 
sekolah harus memenuhi kualifikasi dan 
kompetensi khusus yang harus dimiliki 
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seorang kepala sekolah, yakni kompetensi 
kepribadian, manajerial, kewirausahaan. 
Kepala sekolah memiliki peranan yang 
kuat dalam mengkoordinasikan, 
menggerakkan dan menyerasikan semua 
sumber daya pendidikan yang tersedia 
disekolah. Kepemimpinan kepala sekolah 
merupakan salah satu faktor yang dapat 
mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan 
visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolahnya (jika 
didalam Standar Nasional Pendidikan 
termasuk didalam standard pengelolaan) 
melalui program-program yang dilaksanakan 
secara terencana dan bertahap.  
 
KAJIAN TEORI 
Istilah peran dalam “Kamus Besar  
Bahasa Indonesia” mempunyai arti pemain 
sandiwara (film), tukang lawak pada 
permainan makyong, perangkat tingkah yang 
diharapkan dimiliki oleh orang yang 
berkedudukan di masyarakat. 
A. Kepemimpinan 
Kepemimpinan sendiri dapat dimaknai dalam 
berbagai pemahaman yang beragam dan 
variatif, karena kepemimpinan itu adalah 
sebuah proses kegiatan untuk mempengaruhi 
orang-orang yang ada disekitar dirinya dan 
lingkungannya untuk dapat diarahkan atas 
pencapaian suatu tujuan dari sebuah 
organisasi dalam hal ini madrasah sebagai 
organisasi  pendidikan modern dan formal. 
Ada banyak referensi dan pendapat yang bisa 
kita peroleh dan menjadi rujukan tentang 
konsep kepemimpinan itu. Antara lain 
pendapat Supardi mendefinisikan 
kepemimpinan sebagai kemampuan 
menggerakkan, memotivasi, mempengaruhi, 
mengajak, mengarahkan, menasehati, 
membimbing, menyuruh, memerintahkan, 
melarang bahkan menghukum (bila perlu) 
serta Dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
kepemimpinan kepala madrasah yaitu 
perilaku individu yang mampu memprakarsai 
pemikiran baru di dalam proses interaksi di 
lingkungan sekolah dengan melakukan 
perubahan atau penyesuaian tujuan, sasaran, 
konfigurasi, prosedur, input, proses atau 
output dari suatu sekolah  sesuai dengan 
tuntutan perkembangan. membina dengan 
maksud agar manusia sebagai media 
manajemen mau bekerja dalam rangka 
mencapai tujuan administrasi secara efektif 
dan efisien (Mulyasa, 2002:108). 
Sementara menurut pendapat Sindang 
P. Siagian (1992:23)  kepemimpinan 
merupakan motor atau daya penggerak dari 
semua sumber-sumber bagi suatu organisasi. 
Pembahasan tentang kepemimpinan 
menyangkut tugas dan gaya kepemimpinan, 
cara mempengaruhi kelompok, yang 
mempengaruhi kepemimpinan seseorang . 
Pendapat lain tentang kepemimpinan 
dikemukakan oleh  Winardi mengartikan 
bahwa kepemimpinan merupakan suatu 
kemampuan yang melekat pada diri 
seseorang yang memimpin, yang tergantung 
dari macam-macam, faktor-faktor intern 
maupun ekstern, diantaranya meliputi orang-
orang; bekerja dari sebuah posisi 
organisatoris; dan timbul dalam sebuah situasi 
yang spesifik. Sehingga kepemimpinan timbul, 
apabila ketiga faktor tersebut saling 
mempengaruhi satu sama lain yaitu situasi 
dan posisi ada, orang-orangnya juga ada 
(Winardi, 2007:47). 
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B. Kepala Madrasah 
 Menurut Jamal Ma‟mur Asmani, 
Kepala madrasah berasal dari dua kata  
yaitu “kepala” dan “madrasah”. Kata “kepala” 
dapat diartikan “ketua” atau  “pemimpin” 
dalam suatu organisai atau sebuah lembaga. 
Sedangkan “madrasah”  adalah sebuah 
lembaga di mana menjadi tempat menerima 
dan memberi pelajaran. 
Selanjutnya, untuk dapat mewujudkan 
tujuan pendidikan dilembaga yang 
dipimpinnya, kepala sekolah/ kepala 
madrasah berdasarkan Daryanto harus : 
1. Memiliki wawasan jauh kedepan (visi) dan 
tahu tindakan apa yang harus dilakukan 
(misi) serta paham benar cara yang akan 
ditempuh (strategi). 
2. Memiliki kemampuan untuk 
mengkoordinasikan dan menyerasikan 
seluruh sumber daya terbatas yang ada 
untuk mencapai tujuan atau untuk 
memenuhi kebutuhan sekolah (yang 
umumnya tidak terbatas) 
3. Memiliki kemampuan mengambil 
keputusan dengan terampil (cepat, tepat, 
dan akurat) 
4. Memiliki kemampuan memobilisasi 
sumber daya yang ada untuk mencapai 
tujuan dan mampu menggugah 
pengikutnya untuk melakukan hal-hal 
penting bagi tujuan sekolah atau 
madrasah. 
5. Memiliki toleransi terhdaap perbedaan 
pada setiap orang 
6. Memiliki kemampuan memerangi musuh-
musuh kepala sekolah atau madarsah, 
seperti ketidakpedulian, kecurigaaan, 
tidak membuat keputusan, mediokrasi, 
imitasi, arogansi, pemborosan, kaku, dan 
bermuka dua dalam bersikap dan 
bertindak 
Demikianlah, bagi seorang kepala 
sekolah atau kepala madarasah memimpin 
adalah mempengaruhi. Kepemimpinan bukan 
jabatan, posisi, atau bagan alir. 
Kepemimpinan adalah suatu kehidupan yang 
mempengaruhi kehidupan lain. Menurut E. 
Mulyasa (2002:120)  Kepala sekolah memiliki 
7 peran, yaitu meliputi : sebagai administrator, 
sebagai supervisor, sebagai manajer, sebagai 
innovator, sebagai motivator, sebagai 
educator (pendidik), leader (pemimpin). 
 
Mutu Pembelajaran 
Arcaro mendefinisikan mutu sebagai 
sebuah derajat variasi yang terduga standar 
yang digunakan dan memiliki kebergantungan 
pada biaya yang rendah. Pada pengertian 
yang lain disebutkan bahwa mutu adalah 
ukuran baik atau buruk suatu benda, kadar 
atau derajat kualitas sesuatu. Sehingga mutu 
dapat diartikan sebagai derajat atau kadar 
variasi terduga standar yang digunakan dan 
memiliki ketergantungan pada biaya rendah. 
Sallis menambahkan pengertian mutu sebagai 
filosofis dan metodologis yang membantu 
institusi untuk merencanakan perubahan dan 
mengatur agenda dalam menghadapi 
tekanantekanan eksternal yang berlebihan. 
Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana 
memberikan definisi terhadap kualitas dengan 
mengungkapkan beberapa elemen kesamaan 
yang terkandung pada beberapa pengertian 
tentang kualitas, yaitu sebagai berikut. 
1. Kualitas meliputi usaha memenuhi atau 
melebihi harapan 
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2. Kualitas mencakup produk, jasa, 
manusia, proses, dan lingkungan. 
3. Kualitas merupakan kondisi yang selalu 
berubah (misalnya apa yang diangggap 
merupakan kualitas saat ini mungkin 
dianggap kurang berkualitas pada masa 
mendatang). 
Kemudian kualitas (mutu) dapat 
diartikan sebagai suatu kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk, jasa, manusia, 
proses, dan lingkungan yang memenuhi atau 
melebihi harapan. Berdasarkan beberapa 
pengertian tentang mutu atau kualitas 
tersebut, maka mutu dapat didefiniskan 
sebagai ukuran relative kebaikan suatu 
produk maupun jasa yang digunakan sebagai 
usaha memenuhi harapan konsumen atau 
pelanggan. Sugandi, dkk (2007:9) 
Menyatakan bahwa pembelajaran terjemahan 
dari kata “instruction” yang berarti self 
instruction (dari internal) dan eksternal 
instructions (dari eksternal). Pembelajaran 
yang bersifat eksternal antara lain datang dari 
guru yang disebut teacing atau pengajaran. 
Dalam pembelajaran yang bersifat eksternal 
prinsip-prinsip belajar dengan sendirinya akan 
menjadi prinsip-prinsip pembelajaran. 
Ciri–ciri pembelajaran menurut Sugandi, dkk 
(2007:25) diantaranya adalah : 
1. Pembelajaran dilakukan secara sadar 
dan direncanakan secara sistematis;  
2. Pembelajaran dapat menumbuhkan 
perhatian dan motivasi siswa dalam 
belajar; 
3. Pembelajaran dapat menyediakan 
bahan belajar yang menarik dan 
menantang bagi siswa; 
4. Pembelajaran dapat menggunakan 
alat bantu belajar yang tepat dan 
menarik; 
5. Pembelajaran dapat menciptakan 
suasana belajar yang aman dan 
menyenangkan bagi siswa; 
6. Pembelajaran dapat membuat siswa 
siap menerima pelajaran baik secara 
fisik maupun psikologis. 
Dalam rangka mewujudkan proses 
pembelajaran yang berkualitas, pemerintah 
mengeluarkan Peraturan Pemerintah No 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) sebagai penjabaran lebih 
lanjut dari Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional, yang di dalamnya memuat tentang 
standar proses. Dalam Bab I Ketentuan 
Umum SNP, yang dimaksud dengan standar 
proses adalah standar nasional pendidikan 
yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk 
mencapai standar kompetensi lulusan. Bab IV 
Pasal 19 Ayat 1 SNP lebih jelas menerangkan 
bahwa proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemampuan 
sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik 
dan psikologis peserta didik. 
Mutu pembelajaran dapat dikatakan 
sebagai gambaran mengenai baik-buruknya 
hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam 
proses pembelajaran yang dilaksanakan. 
Sekolah dianggap bermutu bila berhasil 
mengubah sikap, perilaku dan keterampilan 
peserta didik dikaitkan dengan tujuan 
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pendidikannya. Mutu pendidikan sebagai 
sistem selanjutnya tergantung pada mutu 
komponen yang membentuk sistem, serta 
proses pembelajaran yang berlangsung 
hingga membuahkan hasil. 
Mutu pembelajaran merupakan hal 
pokok yang harus dibenahi dalam rangka 
peningkatan mutu pendidikan. Dalam hal ini 
guru menjadi titik fokusnya. Berkenaan 
dengan ini Suhadan (2010:67) 
mengemukakan pembelajaran pada dasarnya 
merupakan kegiatan akademik yang berupa 
interaksi komunikasi anatara pendidik dan 
peserta didik proses ini merupakan sebuah 
tindakan professional yang bertumpu 
padakaidah-kaidah ilmiah. Aktivitas ini 
merupakan kegiatan guru dalam mengaktifkan 
proses belajar peserta didik dengan 
menggunakan berbagai metode belajar. 
(Suhardan 2010:67) 
Dalam  proses  pemebelajaran  yang  
bermutu  terlibat  berbagai  input  
pembelajaran seperti;  siswa  (kognitif,  
afektif,  atau  psikomotorik),  bahan  ajar,  
metodologi  (bervariasi sesuai kemampuan  
guru), sarana sekolah, dukungan administrasi 
dan sarana prasaran a dan sumber  daya  
lainnya  serta  penciptaan  suasana  yang  
kondusif.  Mutu  proses  pembelajaran 
ditentukan  dengan  metode,  input,  suasana,  
dan  kemampuan  melaksan akan  
manajemen proses  pembelaaran  itu  sendiri.  
Mutu  proses  pembelajaran  akan  ditentukan  
dengan seberapa  besar  mempuan  
memberdayakan  sumberdaya  yang  ada  
untuk  siswa  belajar secara  produktif.  
Manajemen  sekolah,  dukungan  kelas  
berfungsi  mensinkronkan  berbagai input  
tersebut  atau  mensinergik an  semua  
komponen  dalam  interaksi  (proses)  belajar 
mengajar  baik  antara  guru,  siswa  dan  
sarana  pendukung  di  kelas  maupun  di  
luar  kelas; baik  konteks  kurikuler  maupun  
ekstra-kurikuler,  baik  dalam  lingkup  
subtansi  yang akademis  maupun  yang  non-
akademis  dalam  suasana  yang  
mendukung  proses pembelajaran. 
Pembelajaran yang bermutu dihasilkan 
oleh guru yang bermutu pula. Kecakapan guru 
dalm mengelola proses pembelajran menjadi 
inti persoalannya. Tahapan-tahapan dalam 
proses pemeblajaran sedikitnya harus meliputi 
fase-fase berikut (Surakhmad 1986:45-46): 
1. Menetapkan tujuan pembelajaran 
yang kan dicapai 
2.  Memilih dan melaksanakan metode 
yang tepat dan sesuai materi 
pelajaran serta memperhitungkan 
kewajaran metode tersebut dengan 
metode-metode yang lain 
3. Memilih dan mempergunakan alat 
bantu atau media guna membnatu 
tercapainya tujuan 
4. Melakukan penilaian atau evaluasi 
pembelajaran 
Empat prinsip pokok pembelajaran abad ke 
21 yang digagas Jennifer Nichols tersebut 
dapat dijelaskan dan dikembangkan seperti 
berikut ini: 
1. Instruction should be student-centered 
Pengembangan pembelajaran seyogyanya 
menggunakan pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa. Siswa ditempatkan 
sebagai subyek pembelajaran yang secara 
aktif mengembangkan minat dan potensi yang 
dimilikinya. Siswa tidak lagi dituntut untuk 
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mendengarkan dan menghafal materi 
pelajaran yang diberikan guru, tetapi 
berupaya mengkonstruksi pengetahuan dan 
keterampilannya, sesuai dengan kapasitas 
dan tingkat perkembangan berfikirnya, sambil 
diajak berkontribusi untuk memecahkan 
masalah-masalah nyata yang terjadi di 
masyarakat. Pembelajaran berpusat pada 
siswa bukan berarti guru menyerahkan kontrol 
belajar kepada siswa sepenuhnya. Intervensi 
guru masih tetap diperlukan. Guru berperan 
sebagai fasilitator yang berupaya membantu 
mengaitkan pengetahuan awal (prior 
knowledge) yang telah dimiliki siswa dengan 
informasi baru yang akan dipelajarinya. 
Memberi kesempatan siswa untuk belajar 
sesuai dengan cara dan gaya belajarnya 
masing-masing dan mendorong siswa untuk 
bertanggung jawab atas proses belajar yang 
dilakukannya.  Selain itu, guru juga berperan 
sebagai pembimbing, yang berupaya 
membantu siswa ketika menemukan kesulitan 
dalam proses mengkonstruksi pengetahuan 
dan keterampilannya. 
2. Education should be colaborativ 
Siswa harus dibelajarkan untuk bisa 
berkolaborasi dengan orang lain. 
Berkolaborasi dengan orang-orang yang 
berbeda dalam latar budaya dan nilai-nilai 
yang dianutnya. Dalam menggali informasi 
dan membangun makna, siswa perlu didorong 
untuk bisa berkolaborasi dengan teman-
teman di kelasnya. Dalam mengerjakan suatu 
proyek, siswa perlu dibelajarkan bagaimana 
menghargai kekuatan dan talenta setiap 
orang serta bagaimana mengambil peran dan 
menyesuaikan diri secara tepat dengan 
mereka.Begitu juga, sekolah (termasuk di 
dalamnya guru) seyogyanya dapat bekerja 
sama dengan lembaga pendidikan (guru) 
lainnya di berbagai belahan dunia untuk saling 
berbagi informasi dan pengalaman tentang 
praktik dan metode pembelajaran yang telah 
dikembangkannya. Kemudian, mereka 
bersedia melakukan perubahan metode 
pembelajarannya agar menjadi lebih baik. 
3. Learning should have context 
Pembelajaran tidak akan banyak berarti jika 
tidak memberi dampak terhadap kehidupan 
siswa di luar sekolah. Oleh karena itu, materi 
pelajaran perlu dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. Guru mengembangkan 
metode pembelajaran yang memungkinkan 
siswa terhubung dengan dunia nyata (real 
word). Guru membantu siswa agar dapat 
menemukan nilai, makna dan keyakinan atas 
apa yang sedang dipelajarinya serta dapat 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-
harinya. Guru melakukan penilaian kinerja 
siswa yang dikaitkan dengan dunia nyata. 
4. Schools should be integrated with society 
Dalam upaya mempersiapkan siswa menjadi 
warga negara yang bertanggung jawab, 
sekolah seyogyanya dapat memfasilitasi 
siswa untuk terlibat dalam lingkungan 
sosialnya.  Misalnya, mengadakan 
kegiatan pengabdian masyarakat, dimana 
siswa dapat belajar mengambil peran dan 
melakukan aktivitas tertentu dalam lingkungan 
sosial. Siswa dapat dilibatkan dalam berbagai 
pengembangan program yang ada di 
masyarakat, seperti: program kesehatan, 
pendidikan, lingkungan hidup, dan 
sebagainya. Selain itu, siswa perlu diajak pula 
mengunjungi panti-panti asuhan untuk melatih 
kepekaan empati dan kepedulian sosialnya. 
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Seperti kajian Jennifer (Dikembangkan dari: 
Jennifer Nichols (2013). 4  Essential of 21st 
Century Learning diakses 
http://rusmant0.blogspot.co.id/2013/11/pendidi




Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
studi literatur dengan mencari referensi teori 
yang relefan dengan kasus atau 
permasalahan yang ditemukan. Referensi 
teori yang diperoleh dengan jalan penelitian 
studi literatur dijadikan sebagai fondasi dasar 
dan alat utama bagi praktek penelitian 
ditengah lapangan. Studi literatur adalah cara 
yang dipakai untuk menghimpun data-data 
atau sumber-sumber yang berhubungan 
dengan topik yang diangkat dalam suatu 
penelitian. Studi literatur bisa didapat dari 
berbagai sumber, jurnal, buku dokumentasi, 
internet dan pustaka. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kepala Madrasah Sebagai Manager 
Kepala madrasah sebagai manager 
hendaknya kepala dapat memfasilitasi dan 
memberikan kesempatan yang luas kepada 
guru untuk dapat melaksanakan kegiatan 
kegiatan pengembangan profesi melalui 
berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, 
baik yang dilaksanakan di sekolah maupun di 
luar sekolah. Dalam hal, peran ini apa yang 
dilakukan kepala madrasah aliyah negeri 1 
Banyuasin  telah melakukan semua itu, 
indikatornya adalah dari jumlah guru 
sebanyak 15 guru yang ada 60 % sudah 
menjadi guru professional dengan 
diperolehnya sertifikat pendidik di bidangnya 
masingmasing. Diantara guru dan mata 
pelajaran  yang sudah disertifikasi adalah  
mata pelajaran, Fiqih,  Al-Qur’an Hadits, 
bahasa Arab, Akidah Akhlak,  Bahasa Inggris,  
Bahasa Indonesia, Matematika, Sejarah, 
biologi, kimia, fisika. Dengan demikian, apa 
yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam 
kapasitasnya sebagai seorang manager 
merupakan perpaduan antara konsep dan 
tujuan dengan tercermin  dari wujud 
kemampuan seorang kepala madrasah dalam 
mengorganisasikan segenap sumber daya 
manusia yang dimilikinya untuk pencapaian 
suatu tujuan bersama. 
2. Kepala Madrasah Sebagai Pemimpin 
Kepemimpinan sendiri adalah 
kekuatan penting dalam rangka pengelolaan, 
sebab itu diperlukan kemampuan secara 
efektif dalam mengelola kepengikutannya 
(followership)  untuk mengikuti keinginan dan 
perintah pemimpin. Itulah penyebabnya 
seseorang menjadi pemimpin, dengan kata 
lain pemimpin tidak akan terbentuk tanpa ada 
bawahan. Adapun kualitas kepemimpinan 
dapatlah di ukur dari beberapa identifikasi dan 
ciri tertentu untuk  melihat apakah berhasil 
atau tidak sebagai seorang pemimpin, begitu 
pun dengan kepemimpinan kepala madrasah, 
ciri tersebut antara lain: intelegensi, 
kemampuan menerima tanggungjawab, 
kompetensi penugasan, memahami 
kebutuhan orang lain, kemampuan 
bermotivasi, keberanian, keteguhan dan 
ketahanan pribadi. Adapun yang dilakukan 
kepala madrasah MAN 1 Banyuasin , 
sesungguhnya menunnjukan upaya 
melakukan pola kepemimpinan yang sesuai 
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dengan ciri-ciri diatas, seperti: a) 
Bertanggungjawab agar para guru, staf dan 
siswa menyadari akan tujuan sekolah yang 
ditetapkan dengan penuh keyakinan dan 
semangat, keyakinan melaksanakan tugas 
masing-masing dalam mencapai tujuan 
madrasah; b) Bertanggungjawab untuk 
menyediakan segala dukungan, peralatan, 
dan fasilitas berbagai peraturan dan suasana 
yang mendukung kegiatan; c) Kepala 
madrasah berusaha memahami motivasi 
setiap guru, staf dan siswa dalam upaya 
mendukung tujuan madrasah; d) Kepala 
madrasah harus selalu nampak sebagai 
sosok yang selalu di hargai, terpecaya, 
diteladani, dituruti segala perintahnya 
sehingga kemampuannya dapat di pahami 
dan di turuti oleh bawahannya; dan e) 
Memberikan bimbingan, mengadakan 
koordinasi kegiatan, mengadaka n 
pengendalian atau pengawasan dan 
mengadakan pembinaan agar masing-masing 
anggota atau bawahan memperoleh tugas 
yang wajar dalam beban dan hasil usaha 
bersama. 
3. Kepala Madrasah Sebagai Innovator 
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
bahwa kepala madrasah MAN 1 Banyuasin  
telah memposisikan dirinya sebagai seorang 
innovator yang telah melakukan tindakan 
kerja secara nyata telah mengelola tugas dan 
tanggungjawwab sebagai kepala madrasah 
sebaik mungkin dengan berbagai kendala 
yang dihadapi dengan berusaha melakukan 
perubahan dan pembaharuan baik itu yang 
sifatnya internal kebijakan dan struktur kerja 
sesuai dengan SOP maupun eksternal 
sifatnya melakukan langkah-langkah 
terobosan baru, inovasi baru dengan 
mencontoh model model madrasah lain yang 
lebih maju untuk diterapkan di madrasah . 
Usaha lain dalam melakukan pembaharuan 
yang dilakukan oleh kepala MAN ! Banyuasin  
dengan melakukan pencarian ide kreatif dan 
sharing dengan melibatkan peran serta dewan 
guru untuk mencari, menemukan dan 
mengembangkan berbagai inovasi yang 
diperlukan madrasa. 
4. Kepala Madrasah Sebagai Administrator 
Keberhasilan suatu madrasah 
tercermin dari sifat kepemimpinan yang  
dijalankan oleh kepala madrasah. Salah satu 
keberhasilan itu tercermin dari  bagaimana 
kepala madrasah  dapat melakukan 
restrukturisasi dan perbaikan terhadap 
managemen administrasi yang dijalankan 
sekolah, sehingga dapat tertib dalam 
pelaksanaan administrasi sekolah, hal ini 
bertujuan untuk untuk meningkatkan mutu 
madrasah dan tertibnya pelaksanaan 
administrasi madrasah. 
Kepala madrasah sebagai 
administrator memiliki hubungan erat dengan 
berbagai aktivitas pengelolaan administrasi 
yang bersifat pencatatan, penyusunan,  
pendokumentasian seluruh program 
madrasah. Kegiatan ini diperlukan untuk 
efektifitas dan efisien agar dapat menunjang 
produktifitas madrasah. Ada banyak  bentuk 
implmentasi administrasi madrasah yang 
menempatkan kepala madrasah  sebagai 
administrator, antara lain: a) administrasi 
pengelolaan kurikulum; b) administrasi 
pengelolaan untuk peserta didik; c) 
pengelolaan administrasi personalia; d) 
pengelolaan administrasi sarana dan 
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prasarana; e) pengelolaan administrasi  
pengarsipan; dan f) pengelolaan administrasi 
keuangan. 
5. Kepala Madrasah Sebagai Motivator 
Apa yang dilakukan oleh kepala 
madrasah  sesungguhnya telah melakukan 
usaha memberikan dorongan atas apa yang 
di nayatakan sebagai  kepala madrasah 
sebagai motivator. Upaya itu terlihat dari saat 
kapan pun dan dalam  keadaan apapun selalu 
melakukan pendampingan. Memberikan 
semangat dan spirit  terhadap tenaga pendidik 
atau para Pembina dalam kegiatan untuk 
tetap semangat  dalam bekerja, pantang 
menyerah. Spirit ini diberikan atas dasar agar 
tenaga pendidik dapat bekerja sesuai dengan 
tujuan bersama. Motivasi apa yang diberikan 
pun dapat berupa sauri tauladan atau  contoh 
yang baik kepada bawahan, guna menumbuh 
kembangkan pestasi kerja bawahan terutama 
agar guru dapat  meningkatkan mutu 
pendidikannya. 
6. Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 
Apa yang  dilakukan oleh kepala MAN 
1 Banyuasin dalam kaitannya dengan 
supervise adalah usaha melakukan 
pengawasan secara berkala dan optimal atas 
kerja-kerja guru dalam memenuhi standar 
mutu guru dan standar pembelajaran yang 
ada di lembaga tersebut. Ada banyak hal 
yang sudah dilakukan oleh kepala madrasah 
dalam kegiatan supervisornya, antara lain: a) 
melakukan kunjungan kerja secara berkala di 
tiap kelas; b)  memebrikan bimbingan 
konseling terhadap para tenaga pengajar dan 
siswa; dan c)  melakukan tindakan simulasi 
pendidikan untuk mengukur keberhasilan 
siswa menerima materi ajar yang diberikan 
oleh tenaga pendidik atau guru. Apa yang 
dilakukan kepala madrasah  itu tidak lain 
sebagai bentuk pemberian pelayanan  
tambahan yang lebih baik terhadap pengguna 
layanan pendidikan agar lembaga pendidikan 
bertmabah kualitasnya.  Dengan apa yang 
sudah dilakukan oleh kepala madrasah dalam 
peranannya sebagai seorang pemimpin diatas 
memberikan gambaran jelas bahwa kepala 
madrasah sesungguhnya Salah satu hasil 
yang di dapat dari penelitian yang dilakukan 
terhadap peran kepala madrasah yang terjadi 
di MAN 1 Banyuasin  adalah sebagai berikut: 
a) dalam kapasitasnya sebagai seorang 
pemimpin atau leaders kepala madrasah 
selalu berupaya merencanakan berbagai 
bentuk program kegiatan, baik itu kegiatan 
umum yang selalu dilaksanakan maupun 
program khusus yang kegiatannya bersifat 
incidental, semua itu merupakan program aksi 
yang menjadi barometer bagi kemajuan 
sekolah; b) kepala madrasah telah 
menjalankan dan melaksanakan tugasnya 
dengan baik dan mengupayakan segenap 
potensi dan sumber daya yang dimilikinya 
untuk diberdayakan, pemanfaatannya guna 
kemajuan dan pengembangan madrasah, 
dalam rangka mencapai tujuan yang sudah 
ditetapkan. Apa yang sudah dilakukannya itu 
merupakan perpaduan antara konsep dan 
tujuan yang tercermin dari wujud kemampuan 
seorang kepala madrasah dalam 
mengorganisasikan segenap sumber daya 
yang dimilikinya guna mencapai tujuan 
bersama. Agar seorang kepala madrasah 
secara efektif dapat melaksanakan fungsinya 
sebagai seorang leader, maka haruslah dapat 
memahami dan mampu mewujudkan sebuah 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
744 
program kedalam tindakan dan prilaku sesuai 
nilai-nilai pendidikan. Nilai nilai itu adalah: 
technicall skill, human skill, conseptual skill. 
 
1. Peran Kepala Madrasah Menuju  5.0 
Kepala madrasah disamping harus 
memimpin madrasah sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsinya, juga harus mampu 
menyikapi dan beradaptasi terhadap berbagai 
dinamika yang berkembang dengan cepat, 
misalnya dalam implementasi kurikulum, 
aturan PPDB, peningkatan kompetensi guru, 
peningkatan kompetensi kepala madrasah, 
dan sebagainya. Belum lagi, di masa otonomi 
daerah saat ini, seorang kepala madrasah 
disamping harus mengamankan kebijakan 
pemerintah pusat, juga harus mengamankan 
kebijakan kepala daerah, bahkan secara 
politis, kadang pengaruh kebijakan kepala 
daerah lebih dominan daripada kebijakan 
pemeritah pusat, karena kepala madrasah 
diangkat dan ditempatkan oleh kepala daerah. 
Saat ini dunia pendidikan dihadapkan 
pada sejumlah tantangan. Seorang kepala 
madrasah yang visioner tentunya memiliki 
kepekaan dan kecepatan dalam merespon 
atau menjawab tantangan tersebut. Di era 
revolusi industri 4.0 saat ini, masalah strategis 
yang banyak mendapatkan perhatian adalah, 
pentingnya meningkatkan mutu lulusan untuk 
bisa bersaing dengan dalam dunia kerja.  
Walau sepintas hal tersebut identik dengan 
jenjang SMK, tetapi secara kebijakan, 
implementasi kurikulum 2013 yang 
menggantikan kurikulum 2006 bertujuan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan sekaligus 
daya saing lulusan pada setiap jenjang. 
Era revolusi industri 4.0 adalah sebuah 
era dimana pekerjaan sudah banyak 
dilakukan secara digital. Hanya dengan 
menggunakan satu perangkat, bisa digunakan 
untuk mengatur beberapa pekerjaan (multi 
tasking). Istilahnya tinggal sentuh layar, maka 
pekerjaan pun dapat dilakukan atau 
kebutuhan pun dapat terpenuhi. Saat ini 
banyak pekerjaan atau dokumen yang sudah 
serba elektronik (e-), seperti e-KTP, e-
passport,  e-book, e-learning, e-ticket, e-
banking, e-commerce, e-toll, dan sebagainya. 
Revolusi industri 4.0 yang juga dikenal 
dengan era digitalisasi memberikan 
konsekuensi hilangnya sekian banyak 
pekerjaan karena selain tidak dapat bersaing, 
juga sebagian sudah diganti oleh mesin dan 
komputer. Walau demikian, era ini juga 
melahirkan pekerjaan-pekerjaan baru yang 
banyak bersentuhan dengan dunia digital. 
Perusahaan-perusahaan baru muncul dengan 
berbasis TIK.  
Sarana transportasi, makanan, 
minuman, hotel, laundry, dan sebagainya saat 
ini bisa dipesan secara online. Pemesan tidak 
perlu capai pergi atau belanja sendiri. Cukup 
memesan menggunakan gawai, dan tinggal 
menunggu pesanan dikirim. Hal itu 
menjadikan waktu dan tenaga lebih efektif dan 
lebih efisien. Pemesan tinggal menunggu 
datangnya pesanan.  Pembayarannya ada 
yang secara online via transfer, tapi ada juga 
yang bayar di tempat. Oleh karena itu, 
penguasaan terhadap Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (TIK) mutlak diperlukan, 
karena hal tersebut menjadi alat yang 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Penguasaan TIK pun penting dikuasai 
oleh guru, karena TIK selain digunakan 
sebagai sarana belajar, juga menjadi salah 
satu sumber belajar, bahkan banyak sekali 
digunakan seiring dengan semakin 
meningkatkan kebutuhan terhadap 
penggunaan perangkat TIK. Guru jangan 
sampai gaptek alias gagap teknologi, karena 
tidak tertutup kemungkinan justru siswanya 
yag lebih piawai menggunakan perangka TIK 
dibandingkan dengan gurunya. Mengingat 
pentingnya penguasaan TIK dalam kegiatan 
pembelajaran, maka kepala madrasah perlu 
melakukan beberapa langkah. Pertama, 
peningkatan kompetensi guru dalam 
pemanfaatan TIK dalam pembelajaran. 
Kedua, pengadaan sarana dan prasana 
penunjang seperti laboratorium komputer, 
jaringan internet, sumber belajar, alat-alat 
peraga, dan media pembelajaran berbasis 
TIK. Ketiga, membuka kerjasama dengan 
perusahaan provider, atau operator TIK baik 
dalam bentuk kerjasama pelatihan atau 
penyediaan perangkat TIK.Pentingnya 
peningkatan kemampuan pemanfaatan TIK 
bukan hanya untuk guru saja, tetapi juga 
untuk tenaga kependidikan (staf) dan siswa. 
Staf yang melek TIK akan membantu 
madrasah dalam memberikan layanan 
operasional dan layanan Sistem Data dan 
Informasi (SIM). Pemanfaatan TIK dalam 
pembelajaran akan menciptakan 
pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan. Para siswa akan antusias 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Dalam rangka mencapai Mutu 
pembelajaran , Kepala Madrasah harus 
melaksanakan perannya sebagai manajer. 
Menurut E. Mulyasa (2002:120)  Kepala 
sekolah memiliki 7 peran, yaitu meliputi : 
sebagai administrator, sebagai supervisor, 
sebagai manajer, sebagai innovator, sebagai 
motivator, sebagai educator (pendidik), leader 
(pemimpin). 
Selain itu, dalam rangka menuju 
masyarakat 5.0 maka setidaknya dilakukan 
peningkatan kemampuan terkait TIK baik 
untuk guru, siswa dan staff. Staf yang melek 
TIK akan membantu madrasah dalam 
meningkatkan inovasi guru dalam 
memberikan pemebelajaran yang berkualitas . 
Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran akan 
menciptakan pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan. Para siswa akan antusias 
dalam mengikuti pembelajaran. 
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